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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of income audit in identifying and reducing revenue
recording errors at Hotel Prama Sanur Beach Bali and to determine the factors that hinder its
implementation. This research uses a descriptive method with a qualitative approach. The
research data were obtained through observation, interviews, and documentation with the main
informant being the income auditor, supported by documents such as daily revenue reports and
hotel transaction records. Data analysis employed the interactive model of Miles and
Huberman, which consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. The results
show that the main problem in the income audit process is the occurrence of revenue not
balance caused by errors in posting room charges, discrepancies in recording Food and
Beverage (FB) outlet revenue, errors in recreation revenue, and inaccuracies in the calculation
and posting of tax and service charges. These problems are generally triggered by human error,
such as incorrect nominal input, incorrect use of account codes, double posting, and delays in
posting transactions. Income audit plays a role as an internal control mechanism through a
daily verification and reconciliation process that functions as a detective control and corrective
control in detecting and correcting revenue recording errors. However, the effectiveness of
income audit implementation is still influenced by several obstacles, such as a high level of
human error, delays in supporting documents, high transaction volumes during high occupancy
periods, suboptimal coordination between departments, and constraints in system usage.

Keywords: Income Audit; Internal Control, Revenue Recording Errors, Revenue Imbalance,
Hospitality Industry.

PENDAHULUAN

Pariwisata di Indonesia telah mengalami perkembangan yang pesat sejak beberapa dekade
terakhir, terutama di daerah-daerah unggulan seperti Bali. Bali dikenal sebagai destinasi wisata
internasional yang tidak hanya menawarkan keindahan alam, tetapi juga fasilitas penginapan
yang lengkap, mulai dari homestay hingga hotel berbintang lima (Sugiwiyadmeika et al., 2022).
Hotel-hotel di Bali menjadi salah satu penyokong utama dalam sektor ekonomi pariwisata
(Trisnabudi et al., 2023). Salah satu hotel yang telah berdiri lama dan menjadi bagian dari sejarah
pariwisata Bali adalah Hotel Prama Sanur Beach Bali. Hotel ini dikenal memiliki daya tarik
tersendiri karena lokasinya yang strategis serta pelayanannya yang berkelas internasional.

Seiring dengan perkembangan industri perhotelan yang semakin kompleks, manajemen hotel
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dituntut untuk tidak hanya memberikan pelayanan terbaik tetapi juga mengelola keuangan secara
akurat dan transparan (Tele & Widodo, 2024). Pembukuan yang baik merupakan bagian penting
dari pengelolaan usaha karena menyangkut akuntabilitas dan transparansi terhadap seluruh
aktivitas keuangan hotel. Kesalahan dalam pembukuan tidak hanya dapat merugikan perusahaan
secara finansial, tetapi juga dapat menurunkan kepercayaan stakeholder (Rachma et al., 2024).
Oleh karena itu, akurasi dalam pencatatan pendapatan, pengeluaran, dan laporan keuangan
menjadi prioritas utama. Untuk mendukung proses tersebut, dibutuhkan sistem audit internal yang
berjalan efektif.

Salah satu bentuk pengawasan internal yang penting dalam sektor perhotelan adalah income
audit. Income audit merupakan proses pemeriksaan terhadap seluruh pendapatan yang masuk ke
dalam perusahaan, baik dari kamar, restoran, laundry, maupun fasilitas lainnya yang dimiliki
hotel (Kartika & Pradnyani, 2022). Income audit memastikan bahwa seluruh transaksi telah
tercatat dengan benar, sesuai prosedur, dan tidak ada manipulasi data yang bisa merugikan
perusahaan. Fungsi ini penting dalam rangka menjaga integritas keuangan dan membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan strategis. Selain itu, income audit juga berperan
sebagai alat untuk mengidentifikasi potensi risiko kecurangan atau kesalahan dalam pencatatan
pendapatan (Damayanti et al., 2024).

Pentingnya peran income audit tidak bisa dipisahkan dari upaya perusahaan dalam
mempertahankan profitabilitas. Income audit yang dilakukan secara rutin dapat mendeteksi lebih
awal adanya ketidaksesuaian yang terjadi pada proses operasional hotel (Tuwaidan et al., 2025).
Ketika sistem income audit bekerja secara optimal, maka kesalahan dalam posting transaksi,
penghitungan pajak, dan layanan tambahan bisa diminimalisasi. Selain itu, income audit juga
berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh pendapatan telah sesuai dengan tarif yang ditentukan
dan tercatat di dalam sistem secara akurat (Pradnyaswari, 2024). Hal ini penting agar laporan
keuangan dapat memberikan gambaran yang valid kepada pihak internal maupun eksternal.
Income audit tidak hanya berperan dalam memeriksa kesesuaian angka pendapatan, tetapi juga
menjadi instrumen utama dalam sistem pengendalian internal hotel untuk memastikan bahwa
setiap transaksi operasional tercermin secara akurat dalam laporan keuangan.

Hotel Prama Sanur Beach Bali merupakan salah satu hotel berbintang lima yang telah lama
berdiri dan menjadi ikon di kawasan Sanur. Dengan jumlah kamar yang banyak, fasilitas lengkap,
dan tamu dari berbagai negara, hotel ini memiliki arus transaksi yang sangat dinamis setiap

harinya (Ganggas et al., 2022). Aktivitas operasional yang padat ini membutuhkan sistem
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pengawasan yang kuat untuk memastikan tidak adanya kesalahan dalam pencatatan transaksi
pendapatan. Income audit menjadi salah satu bagian penting dalam sistem pengendalian internal
hotel tersebut. Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan beberapa permasalahan yang
menunjukkan belum optimalnya pelaksanaan income audit. Kompleksitas transaksi harian pada
hotel berbintang lima menjadikan income audit sebagai fungsi krusial, karena setiap kesalahan
kecil dalam pencatatan dapat terakumulasi dan berdampak signifikan terhadap akurasi laporan
pendapatan.

Salah satu fenomena yang terjadi di Hotel Prama Sanur Beach Bali adalah tidak seimbangnya
pencatatan antara pajak (tax) dan service. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Putu Dode
selaku Income auditor menyatakan bahwa.

“Kami sering menemukan perbedaan antara nominal pajak dan service yang tercatat di sistem
dengan yang seharusnya diterima. Kadang sistem tidak otomatis menghitung tax atau service
untuk beberapa transaksi tertentu, terutama ketika ada transaksi manual atau pembatalan di bagian
outlet. Akibatnya, laporan harian terlihat tidak seimbang antara total pendapatan dengan rincian
komponennya.”’(Wawancara dengan Bapak Putu Dode Staf Income audit Hotel Prama Sanur
Beach Bali, 20 September 2025)

Dalam beberapa kasus, ditemukan bahwa tax dan service tidak masuk atau tidak tercatat
sebagaimana mestinya dalam sistem. Hal ini tentu dapat menimbulkan masalah serius dalam
pelaporan keuangan, terutama saat dilakukan pemeriksaan atau audit eksternal. Ketidaksesuaian
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kelemahan dalam pengawasan dan validasi data
pada proses input transaksi. Padahal, pajak dan service charge merupakan komponen penting
dalam perhitungan total tagihan yang dibayarkan oleh tamu. Berdasarkan hasil observasi awal
terhadap laporan pendapatan harian (daily revenue report) periode Juli sampai Agustus 2025,
peneliti menemukan adanya selisih antara jumlah pendapatan yang dilaporkan dengan nominal
aktual yang diterima oleh hotel. Selisih tersebut berkisar antara Rp200.000 hingga Rp500.000 per
hari, dan sebagian besar berasal dari perbedaan pencatatan pajak dan service.

Pada operasional hotel, revenue tidak balance merupakan indikasi awal adanya kelemahan
dalam sistem income audit. Ketidakseimbangan pendapatan umumnya terjadi akibat
ketidaksesuaian antara total pendapatan yang tercatat dalam sistem dengan rincian komponennya,
seperti pajak (tax), service charge, dan pendapatan bersih. Kondisi ini menunjukkan bahwa
proses verifikasi dan validasi transaksi belum berjalan secara optimal. Income audit seharusnya

berfungsi sebagai mekanisme pengendalian yang memastikan setiap transaksi telah melalui
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tahapan pemeriksaan sebelum dilaporkan dalam laporan pendapatan harian.

Permasalahan lain yang turut memengaruhi ketidakseimbangan revenue adalah
ketidaksesuaian room charge, baik akibat kesalahan input tarif kamar, perbedaan durasi
menginap, maupun adanya perubahan transaksi yang tidak diperbarui secara konsisten dalam
sistem. Kondisi ini menegaskan bahwa income audit memiliki peran strategis dalam memastikan
kesesuaian antara data reservasi, front office, dan laporan keuangan. Tanpa pengawasan income
audit yang ketat, kesalahan kecil pada room charge dapat terakumulasi dan menimbulkan selisih
pendapatan yang signifikan.

Selain itu, terdapat pula kesalahan dalam penggunaan kode pos (post charge code) saat
melakukan posting transaksi. Sebagai contoh, layanan extra bed yang seharusnya diposting
menggunakan kode "X Bed Charge" justru dicatat menggunakan kode "RMC" atau "Room
charge Manual". Kesalahan ini berdampak pada klasifikasi pendapatan yang tidak tepat, sehingga
mempersulit proses analisis pendapatan berdasarkan jenis layanan. Apabila kesalahan seperti ini
terjadi secara berulang, maka manajemen akan kesulitan dalam melakukan evaluasi terhadap
kinerja masing-masing departemen. Lebih jauh lagi, hal ini bisa menimbulkan ketidaksesuaian
dalam laporan keuangan bulanan maupun tahunan. Melalui proses rekonsiliasi dan verifikasi
pendapatan harian, income audit berperan aktif dalam mendeteksi selisih, kesalahan klasifikasi
pendapatan, serta ketidaktepatan penghitungan pajak dan service charge.

Fenomena-fenomena tersebut mencerminkan adanya celah dalam sistem income audit yang
berjalan di Hotel Prama Sanur Beach Bali. Meskipun secara struktur sudah tersedia tim auditor
internal, namun implementasi dan ketelitian dalam menjalankan tugas masih menjadi tantangan.
Diperlukan perbaikan dari sisi prosedur, pelatihan staf, hingga integrasi sistem yang lebih akurat
untuk mengurangi kesalahan serupa. Dengan demikian, income audit dapat menjalankan
fungsinya secara maksimal sebagai penjaga keuangan hotel dari potensi kesalahan dan
penyimpangan. Penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji bagaimana income audit dapat
berperan lebih aktif dalam menekan kesalahan pencatatan pendapatan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai sistem income audit yang diterapkan di hotel berbintang, khususnya Hotel Prama Sanur
Beach Bali. Melalui pendekatan studi kasus, diharapkan penelitian ini dapat mengungkap secara
mendalam mengenai proses, tantangan, serta solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
efektivitas income audit. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan

bagi hotel-hotel lain dalam memperkuat sistem pengawasan keuangannya. Dengan sistem income
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audit yang kuat dan terstruktur, maka risiko kesalahan dalam pemeriksaan pendapatan dapat
diminimalisir, dan manajemen hotel dapat mengambil keputusan yang lebih tepat berdasarkan
data yang valid. Pemilihan judul penelitian yang berfokus pada income audit didasarkan pada
temuan empiris bahwa permasalahan revenue tidak balance di Hotel Prama Sanur Beach Bali
secara langsung berkaitan dengan fungsi dan peran income audit. Ketidaksesuaian pencatatan tax
dan service, kesalahan post charge, serta ketidakakuratan room charge merupakan bentuk
kesalahan yang berada dalam ruang lingkup pengawasan income audit. Oleh karena itu, income
audit dipandang sebagai variabel kunci dalam upaya mengurangi kesalahan pemeriksaan
pendapatan.

Berbeda dengan audit internal secara umum, income audit memiliki karakteristik yang lebih
spesifik karena berfokus pada pemeriksaan pendapatan harian yang bersifat rutin, detail, dan
operasional. Permasalahan revenue tidak balance yang ditemukan menunjukkan bahwa
penguatan fungsi income audit menjadi kebutuhan mendesak bagi hotel dengan tingkat transaksi
tinggi. Hal ini menjadikan income audit sebagai fokus penelitian yang relevan dan tepat untuk
mengkaji akar permasalahan kesalahan pendapatan yang terjadi.

KAJIAN PUSTAKA

Sistem pengendalian internal merupakan suatu sistem yang sangat penting untuk diterapkan
di setiap organisasi, khususnya perusahaan. Sistem ini berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh
kegiatan operasional perusahaan berjalan sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang telah
ditetapkan. Menurut pendapat Jusup (2014), sistem pengendalian internal mencakup seperangkat
kebijakan serta prosedur yang dirancang oleh manajemen guna memberikan keyakinan yang
memadai dalam mencapai target dan sasaran organisasi. Dengan demikian, sistem ini berperan
sebagai alat bantu bagi manajemen dalam mencapai visi perusahaan serta menjaga
keberlangsungan usahanya.

Perusahaan memiliki alasan kuat dalam menerapkan sistem pengendalian internal.
Menurut Sujarweni (2015), sistem ini dibuat untuk beberapa tujuan penting, di antaranya adalah
melindungi aset organisasi, memastikan ketepatan informasi dalam laporan keuangan,
menjamin kelancaran proses operasional, menegakkan kepatuhan terhadap kebijakan yang
telah ditetapkan oleh manajemen, serta mendorong seluruh pihak dalam perusahaan untuk
mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nopriyanto (2023) dalam penelitiannya yang berjudul

“Peran Audit Internal Dalam Meningkatkan Akuntabilitas Dan Transparansi Keuangan
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Perusahaan Publik” menunjukkan bahwa audit internal memiliki kontribusi yang signifikan
dalam memastikan integritas laporan keuangan serta kepatuhan perusahaan terhadap
regulasi yang berlaku. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi yang efektif
antara auditor internal dan manajemen menjadi faktor penting dalam menciptakan
transparansi keuangan yang berkelanjutan. Selain itu, pemanfaatan inovasi teknologi dalam
proses audit internal dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pemeriksaan, sehingga
mampu memperkuat kepercayaan pasar terhadap perusahaan publik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rachma et al. (2024) dalam penelitiannya yang berjudul
“Analisa Peran Audit Internal Dalam Mengatasi Kecurangan Terhadap Laporan
Keuangan” menemukan bahwa audit internal memiliki peran yang sangat penting dalam
upaya pencegahan kecurangan (fraud) dalam perusahaan. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penguatan upaya pencegahan dan pendeteksian kecurangan perlu dilakukan secara
signifikan melalui kerja sama antara berbagai pihak terkait, seperti auditor eksternal,
regulator, dan pemegang saham. Dengan semakin baiknya peran audit internal, maka
potensi kecurangan dalam laporan keuangan dapat lebih cepat terdeteksi dan diminimalisir.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2025) dalam penelitiannya yang berjudul “Peran
Pengendalian Internal dalam Mengurangi Risiko Fraud Reservasi Kamar pada Adi Rama
Beach Hotel” menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kelemahan dalam sistem
pengendalian internal yang diterapkan, seperti kurangnya pengawasan terhadap proses
reservasi kamar serta rendahnya frekuensi pelaksanaan audit. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan terjadinya fraud yang dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu,
penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan pengawasan, pelatihan rutin bagi
karyawan, serta penerapan teknologi yang lebih modern guna mendukung sistem
pengendalian internal yang lebih efektif dalam mencegah kecurangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
menggunakan data primer sebagai sumber utama, yaitu data yang diperoleh secara langsung
dari informan tanpa perantara (Sugiyono, 2019). Penelitian dilaksanakan di Hotel Prama Sanur

Beach Bali yang berlokasi di Jalan Cemara Sanur, Denpasar, Bali, karena hotel tersebut

memiliki sistem pengelolaan pendapatan yang kompleks serta menerapkan fungsi income audit

secara formal sehingga relevan dengan fokus penelitian mengenai peran income audit dalam

mengurangi kesalahan pemeriksaan pendapatan. Data yang digunakan berupa data kualitatif
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yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penelitian terdiri
dari sumber primer yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan informan yaitu Putu
Dode Pratama Negara selaku income auditor, serta sumber sekunder yang berasal dari dokumen
dan arsip hotel seperti laporan pendapatan harian, bukti transaksi, laporan rekonsiliasi bank,
SOP, dan dokumen internal lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
untuk mengamati langsung proses income audit, wawancara semi-terstruktur untuk
memperoleh informasi mendalam dari informan, serta dokumentasi untuk mendukung dan
memverifikasi data penelitian. Keabsahan data diuji menggunakan uji credibility melalui teknik
triangulasi dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya,
analisis data menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman (2014) yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi yang dilakukan secara
berkelanjutan hingga diperoleh hasil penelitian yang valid dan dapat dipercaya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Masalah Yang Muncul Dalam Proses Income audit

Proses income audit di Hotel Prama Sanur Beach Bali secara umum telah berjalan sesuai
dengan prosedur operasional yang ditetapkan. Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih
ditemukan beberapa permasalahan yang mempengaruhi efektivitas pengendalian pendapatan.
Permasalahan tersebut terutama berkaitan dengan ketidakseimbangan revenue (revenue not

balance) yang disebabkan oleh kesalahan pencatatan dan pemostingan transaksi.

Salah satu masalah utama yang muncul adalah kesalahan dalam pemostingan room
charge. Secara teoritis, room revenue merupakan sumber pendapatan utama hotel sehingga
tingkat akurasinya harus tinggi (Damayanti et al., 2024). Namun dalam praktiknya, masih
ditemukan kesalahan seperti salah posting ke akun yang tidak sesuai, double posting, atau room
charge yang belum terinput ke sistem. Kondisi ini menyebabkan terjadinya selisih antara
laporan Front office dengan data sistem yang kemudian terdeteksi oleh income audit saat proses

rekonsiliasi.

Selain room charge, permasalahan juga muncul pada pencatatan Food and Beverage
(FB) outlet revenue. Perbedaan antara bill manual, captain order, dan laporan sistem menjadi
salah satu penyebab revenue tidak balance. Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi dan
ketelitian dalam proses pemostingan transaksi di outlet masih perlu ditingkatkan. Dalam
konteks pengendalian internal, kondisi tersebut mengindikasikan adanya kelemahan pada tahap
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operasional (operational control) sebelum dilakukan pemeriksaan oleh income audit (Tuwaidan
etal., 2025).

Masalah lainnya berkaitan dengan perhitungan dan pemostingan tax and service charge.
Ketidaksesuaian perhitungan pajak dan service, baik akibat kesalahan sistem maupun human
error, menyebabkan perbedaan nominal pendapatan yang tercatat. Meskipun secara nominal
selisih dapat terlihat kecil, secara akumulatif kondisi ini berpotensi mempengaruhi akurasi

laporan keuangan dan pengambilan keputusan manajerial.

Permasalahan juga ditemukan pada recreation revenue, terutama dalam hal
keterlambatan input transaksi atau ketidaksesuaian antara transaksi aktual dengan sistem. Hal
ini menunjukkan bahwa pengawasan pada departemen pendukung belum sepenuhnya optimal.
Dalam perspektif teori sistem pengendalian internal, kondisi tersebut mencerminkan bahwa
unsur monitoring dan information processing belum berjalan secara maksimal di seluruh
departemen (Biandari & Harahap, 2021).

Jika dianalisis lebih lanjut, sebagian besar masalah yang muncul bersumber dari faktor
human error dan kurangnya ketelitian dalam proses pemostingan transaksi. Beban kerja
operasional yang tinggi, terutama pada periode high occupancy, turut meningkatkan risiko
kesalahan pencatatan. Dengan demikian, income audit sering kali berperan sebagai corrective
control, yaitu memperbaiki kesalahan setelah transaksi terjadi, bukan sebagai preventive
control yang mencegah kesalahan sejak awal.

Secara konseptual, income audit seharusnya menjadi bagian dari sistem pengendalian
internal yang memastikan keandalan laporan keuangan, efektivitas operasional, dan kepatuhan
terhadap prosedur. Namun temuan penelitian menunjukkan bahwa masih adanya revenue tidak
balance mengindikasikan perlunya penguatan pada tahap operasional dan koordinasi antar
departemen. Income audit memang mampu mendeteksi dan mengoreksi kesalahan, tetapi
efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh kualitas pencatatan awal dari masing-masing
departemen..

Peran Income audit Dalam Mengidentifikasi Dan Mengurangi Kesalahan Pencatatan

Pendapatan Di Hotel Prama Sanur Beach Bali

Income audit di Hotel Prama Sanur Beach Bali memiliki peran yang sangat strategis
dalam menjaga akurasi dan keseimbangan pendapatan hotel. Secara konseptual, income audit

merupakan bagian dari sistem pengendalian internal yang berfungsi sebagai mekanisme
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monitoring dan verification terhadap seluruh transaksi pendapatan yang terjadi di setiap
departemen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa fungsi tersebut telah dijalankan melalui
proses pemeriksaan harian terhadap room revenue, FB outlet revenue, recreation revenue, serta

komponen tax and service charge.

Pada penelitian ini identifikasi kesalahan, income audit berperan sebagai alat deteksi
(detective control). Proses rekonsiliasi dilakukan dengan membandingkan laporan transaksi
dari masing-masing departemen dengan data yang tercatat di sistem (Maria et al., 2019). Ketika
terjadi revenue tidak balance, income audit menelusuri sumber perbedaan tersebut melalui
pengecekan post charge, validasi room charge, verifikasi metode pembayaran, serta
pemeriksaan kesesuaian tax and service. Proses ini menunjukkan bahwa income audit menjadi

titik kontrol akhir sebelum laporan pendapatan difinalisasi.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa sebagian besar kesalahan yang
teridentifikasi berasal dari human error, seperti salah input nominal, kesalahan pemilihan
account code, double posting, maupun keterlambatan pemostingan transaksi. Dalam hal ini,
income audit berfungsi sebagai mekanisme korektif yang memastikan setiap kesalahan
diperbaiki sebelum berdampak pada laporan keuangan secara keseluruhan (Tele & Widodo,
2024). Dengan demikian, peran income audit tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga

menjaga reliabilitas dan validitas laporan pendapatan hotel.

Selain sebagai alat identifikasi, income audit juga berperan dalam mengurangi
kesalahan pencatatan melalui fungsi evaluatif dan preventif. Setiap temuan kesalahan dianalisis
untuk mengetahui pola dan penyebabnya, kemudian dikomunikasikan kepada departemen
terkait sebagai bahan evaluasi. Proses ini mencerminkan adanya feedback mechanism dalam
sistem pengendalian internal. Dengan adanya umpan balik tersebut, departemen operasional
diharapkan meningkatkan ketelitian dalam pemostingan transaksi sehingga frekuensi kesalahan
dapat ditekan. Dalam perspektif teori pengendalian internal, peran income audit di Hotel Prama
Sanur Beach Bali dapat dikategorikan sebagai kombinasi antara detective control dan corrective
control, dengan kecenderungan berkembang menuju preventive control. Meskipun income
audit pada dasarnya mendeteksi kesalahan setelah transaksi terjadi, hasil evaluasi yang
diberikan kepada departemen terkait berkontribusi dalam mencegah terulangnya kesalahan

serupa di masa mendatang (Tuwaidan et al., 2025).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas income audit sangat dipengaruhi
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oleh kualitas pencatatan awal dari masing-masing departemen. Semakin baik ketelitian dalam
pemostingan room charge, FB outlet revenue, recreation revenue, serta perhitungan tax and
service, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya revenue tidak balance. Oleh karena itu,
peran income audit tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus didukung oleh koordinasi dan
kepatuhan prosedural dari seluruh departemen operasional.

Faktor Yang Menjadi Penghambat Dalam Pelaksanaan Income audit Yang Efektif Di Hotel
Prama Sanur Beach Bali.

Pelaksanaan income audit di Hotel Prama Sanur Beach Bali telah berjalan sesuai dengan
prosedur operasional yang ditetapkan. Namun demikian, dalam implementasinya masih terdapat
beberapa faktor yang menjadi penghambat sehingga pelaksanaan income audit belum sepenuhnya
efektif. Faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyelesaian audit, akurasi
rekonsiliasi revenue, serta optimalisasi fungsi pengendalian internal.

Faktor penghambat utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah tingginya tingkat
human error pada tahap operasional. Kesalahan dalam pemostingan room charge, kesalahan
pemilihan account code, ketidaksesuaian perhitungan tax and service charge, serta kesalahan input
metode pembayaran menjadi penyebab utama terjadinya revenue tidak balance. Dalam perspektif
sistem pengendalian internal, kondisi ini menunjukkan bahwa tahap operational control di masing-
masing departemen belum sepenuhnya berjalan secara optimal (Trisnabudi et al., 2023). Akibatnya,
income audit lebih sering berperan sebagai corrective control daripada preventive control.

Selain human error, keterlambatan dan ketidaklengkapan dokumen dari departemen
operasional juga menjadi hambatan dalam proses income audit. Proses rekonsiliasi membutuhkan
dokumen pendukung seperti bill, daily sales report, summary report, dan laporan transaksi lainnya.
Apabila dokumen tersebut terlambat diserahkan atau tidak lengkap, maka proses verifikasi menjadi
terhambat dan berpotensi memperlambat finalisasi laporan pendapatan (Tele & Widodo, 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa efektivitas income audit sangat bergantung pada kedisiplinan administrasi
di setiap departemen.

Faktor berikutnya adalah tingginya volume transaksi, terutama pada periode high
occupancy atau peak season. Peningkatan jumlah transaksi berdampak pada meningkatnya
kompleksitas pemeriksaan dan risiko kesalahan pencatatan. Beban kerja income audit menjadi lebih
besar karena harus melakukan pengecekan detail terhadap room revenue, FB outlet revenue,
recreation revenue, serta komponen tax and service dalam waktu yang terbatas. Kondisi ini

berpotensi mempengaruhi efisiensi waktu dan konsentrasi dalam proses audit.
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Koordinasi antar departemen juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas
pelaksanaan income audit. Ketika ditemukan selisin atau ketidaksesuaian, income audit
membutuhkan Klarifikasi dari departemen terkait. Apabila proses komunikasi berjalan lambat atau
respons yang diberikan kurang cepat, maka penyelesaian revenue tidak balance menjadi tertunda
(Trisnabudi et al., 2023). Dalam kerangka pengendalian internal, hal ini menunjukkan bahwa aspek
komunikasi dan monitoring masih perlu diperkuat.

Selain itu, ketergantungan pada sistem juga menjadi tantangan tersendiri. Apabila terjadi
kesalahan input data atau ketidaksesuaian antara transaksi aktual dengan sistem, maka income audit
harus melakukan penelusuran tambahan. Meskipun sistem dirancang untuk mempermudah
pencatatan, kesalahan dalam penggunaannya dapat menjadi sumber masalah baru. Dengan
demikian, kompetensi pengguna sistem turut mempengaruhi efektivitas pelaksanaan income audit.

Secara keseluruhan, faktor penghambat dalam pelaksanaan income audit yang efektif di
Hotel Prama Sanur Beach Bali meliputi human error, ketidaklengkapan dan keterlambatan
dokumen, tingginya volume transaksi, koordinasi antar departemen yang belum optimal, serta
kendala dalam penggunaan sistem. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa efektivitas income
audit tidak hanya ditentukan oleh prosedur audit itu sendiri, tetapi juga oleh kualitas pengendalian

operasional di setiap departemen

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan income audit di
Hotel Prama Sanur Beach Bali, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama yang muncul
dalam proses income audit adalah terjadinya revenue tidak balance yang disebabkan oleh
kesalahan pemostingan room charge, ketidaksesuaian pencatatan Food and Beverage (FB)
outlet revenue, kesalahan pada recreation revenue, serta ketidaktepatan perhitungan dan
pemostingan tax and service charge. Permasalahan tersebut umumnya dipicu oleh human error
seperti salah input nominal, kesalahan kode akun, double posting, dan keterlambatan
pemostingan transaksi. Dalam kondisi tersebut, income audit memiliki peran penting sebagai
mekanisme pengendalian internal melalui proses verifikasi dan rekonsiliasi harian terhadap
seluruh transaksi pendapatan, sehingga mampu berfungsi sebagai detective control dan
corrective control dalam menelusuri serta memperbaiki kesalahan pencatatan. Peran ini
berkontribusi dalam menjaga akurasi laporan keuangan, transparansi pendapatan, dan

akuntabilitas manajerial. Namun demikian, pelaksanaan income audit masih menghadapi
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beberapa hambatan seperti tingginya human error pada tahap operasional, keterlambatan
dokumen pendukung, tingginya volume transaksi pada periode high occupancy, koordinasi
antar departemen yang belum optimal, serta kendala dalam penggunaan sistem, sehingga
efektivitas income audit sangat bergantung pada kualitas pengendalian internal di setiap

departemen operasional.
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